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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Software Engineering merupakan salah satu cabang penting dalam ilmu
komputer dan informatika. Oleh karena itu, Software Engineering tidak dapat
dipisahkan keterkaitannya dengan ilmu komputer. Software Engineering juga
mencakup studi tentang pengembangan perangkat lunak aplikasi (Aprilia et al.,
2022). Software Engineering atau yang bisa disebut rekayasa perangkat lunak,
telah menjadi elemen krusial dalam perekonomian masyarakat modern dan
menjadi mesin yang mengendalikan pengambilan keputusan di dalam dunia
bisnis (Saputra, 2016). Salah satunya pada bisnis jual beli ayam, contoh jenis ayam
yang sering diperjualbelikan yaitu ayam Bangkok. Menurut Saniyyah (2023) ayam
bangkok dipelihara untuk kegiatan taruhan. Meskipun kegiatan adu ayam yang
berkaitan dengan perjudian kini telah dilarang, minat masyarakat Indonesia untuk
memelihara ayam bangkok tetap sangat tinggi. Bahkan, budidaya ayam bangkok

saat ini telah berkembang menjadi bidang usaha yang cukup menjanjikan.

Ayam bangkok saat ini memiliki harga yang sangat tinggi dikalangan
masyarakat pada umumnya. Untuk itu perlu dilakukan breeding ayam. Biasanya
sistem kemitraan untuk breeding ayam menggunakan konsep kemitraan kontrak.
Menurut Ulfa et al., (2021), Kerjasama yang saling menguntungkan dapat
dilakukan melalui kemitraan antara perusahaan besar sebagai inti dan peternak
rakyat sebagai plasma. Dalam konsep kemitraan ini, perusahaan inti bertanggung
jawab menyediakan sarana produksi ternak serta memberikan bimbingan teknis.
Sementara itu, peternak sebagai mitra bertanggung jawab untuk menyediakan
pakan, peralatan, mengelola operasional, dan tenaga kerja. Kerjasama ini diatur
melalui sebuah kontrak yang mencakup berbagai hal, seperti harga sarana produksi
ternak (sapronak), harga jual ayam, bonus berdasarkan pencapaian tertentu, dan
juga prosedur operasional standar (SOP) atau aturan main dalam kerjasama

tersebut..

Sistem kemitraan dengan perusahaan dalam budidaya ayam merupakan



strategi untuk meningkatkan efisiensi produksi. Peternak cenderung memilih
kemitraan dengan perusahaan karena mendirikan usaha sendiri sering kali sulit
dalam hal penjualan dan memerlukan modal besar untuk kandang. Dalam sistem
kemitraan ini, gabungan manajemen budidaya yang efektif dengan sarana produksi

ternak yang telah disediakan menjadi kunci utama (Riza, 2015).

Ayam Bangkok memegang peranan signifikan dalam perekonomian dan
industri peternakan di Indonesia. Peternakan ayam Bangkok telah menjadi sumber
pendapatan bagi banyak peternak lokal, terutama di daerah-daerah dengan tradisi
sabung ayam yang kuat (Wagner, 2023). Harga ayam, terutama ayam jantan,
meningkat seiring dengan semakin baiknya kondisi fisiknya (Rachman, 2022).
Untuk itu dengan melihat peluang mahalnya ayam Bangkok ini, maka berdirilah
usaha breeding Sawung Klabruk. Usaha ini didirikan pada 22 Februari 2018 oleh
bapak Wildan. Awal mula berdirinya usaha ayam bangkok ini hanya memiliki 1
kandang utama kemudian berkembang menjadi 7 cabang kemitraan. Kandang
Sawung Klabruk ini memiliki berbagai jenis ayam bangkok. Ayam Bangkok
merupakan pejantan yang unggul dengan gaya bertarung yang agresif. Jenis ayam
ini sangat cocok untuk pertandingan adu karena kecepatannya dalam mengatur
serangan untuk mengalahkan lawannya di arena. Asalnya dari Thailand, ayam ini
dikenal memiliki sifat kuat dan tidak terkendali saat berhadapan dengan lawan.
Dengan kecepatan kaki dan perkembangan tubuh yang baik, ayam Bangkok
mampu memberikan serangan yang cepat dan mengintimidasi lawannya. Gaya
bertarungnya sangat dipengaruhi oleh kecepatan gerakannya, yang mampu

melancarkan serangan bertubi-tubi.(Safri & Kasran, 2016).

Adapun jenis ayam yang berada di kandang antara lain: White King Line,
Black Bull, Black Rose, GA Plucker, Black Swan, Ganoi, dan Lukhatep. Melihat
dari banyaknya jenis ayam bangkok yang dimiliki, maka kandang Sawung
Klabruk melebarkan kemitraan untuk mengembangkan macam-macam ayam
tersebut. Ayam Bangkok jenis Black Bull, yang memiliki kelebihan dalam
kecepatan bertarung, ketahanan bertarung dan agresif, ayam ini berada di kandang
kemitraan Tegalrejo. Untuk kandang kemitraan kedua terletak di Salam memiliki
ayam kebanggaan berjenis Black Swan, jenis ini memiliki keunggulan pukulan

yang bertubi tubi dan memiliki jenis tulang yang kuat. Ayam jenis Black Rose



yang berasal dari Thailand ini memiliki corak tubuh yang identik dengan warna
hitam, daya tahan tubuh yang kuat, dan yang paling menonjol tulang yang bagus,
jenis ini berada di kandang kemitraan Salaman. Selanjutnya ayam jenis Lukhatep,
Phanat, dan GA Plucker berada di daerah Saragan 1, 2 dan 3. Ayam jenis Ganoi
berasal dari Vietnam ini dibreeding di area Salaman, menurut Oktavianus (2023)
ayam ini memiliki postur tubuh sedang, suara kokok rendah sehingga sering
mudah dikenal, memiliki stamina yang kuat dan tahan lama saat menghadapi

musuh dari beragam jenis ayam laga.

Salah satu tantangan umum dalam praktik peternakan ayam Bangkok
adalah kurangnya sistem pembukuan yang efektif dan manajemen sumber daya
informasi yang baik. Saat ini, pembukuan hanya dilakukan secara sederhana oleh
tim administrasi dengan mencatat transaksi pembelian sarana produksi dan
penjualan ayam, sehingga meningkatkan risiko kehilangan data, serta selama ini
komunikasi antara pthak owner dan mitra masih belum terjalin dengan baik karena
masih dilakukan secara manual. Adanya keterbatasan sumber daya dan sumber
dana dari peternakan membuat pihak terkait kesulitan untuk mendigitalisasikan
kegiatan pembukuan dan pengelolaan yang ada.

Untuk mendukung desain sistem ini, akan diterapkan metode Rapid
Application Development (RAD). Metode ini dikenal karena fleksibilitasnya
dalam dimodifikasi dan kemampuannya untuk mengurangi biaya pengembangan
sistem. Hal ini sangat berguna mengingat anggaran yang terbatas untuk
pengembangan sistem ini(Yayasan & Abaniyah, 2024). Berdasarkan berbagai
permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya, akan dikembangkan sebuah
sistem informasi manajemen ternak ayam Bangkok berbasis web. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam beternak ayam

Bangkok, sehingga dapat mencapai hasil panen yang optimal.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka masalah
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

Bagaimana membangun sistem pengelolaan breeding ayam yang dapat

mempermudah owner dan mitra dalam mengelola pendataan yang masih



dilakukan dengan pembukuan sederhana?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan dicapai
adalah :

Untuk menghasilkan sistem monitoring kesehatan ayam dan pengelolaan

administrasi yang bisa diakses oleh mitra dan owner dengan berbasis web.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, maka hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

Pengintegrasian sistem akan mengoptimalkan pengelolaan data breeding
dengan menyediakan sistem yang efisien untuk mencatat, menyimpan, dan
mengelola informasi tentang ternak ayam Bangkok . Ini akan memungkinkan
pemilik bisnis untuk membuat keputusan yang lebih cerdas berdasarkan data
historis, meningkatkan produktivitas, dan mencapai efisiensi operasional yang
lebih baik dalam bisnis breeding ayam Bangkok . Dengan demikian, penelitian
ini akan memiliki dampak positif pada sektor peternakan ayam dan industri

pertanian secara keseluruhan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Relevan

Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian sebelumnya yang relevan atau
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.:

Menurut Fani et al. (2018), dengan judul “Rancang Bangun Sistem
Manajemen Budidaya Ayam Broiler Berbasis Web Menggunakan Metode
Prototyping” menyatakan bahwa permasalahan yang dihadapi yaitu karena
pembukuan masih dilakukan secara manual oleh kemitraan, ada kemungkinan lebih
besar bahwa data akan hilang. Problem tambahan terkait stok pakan dan vaksinasi
yang tidak teratur, yang dapat menyebabkan estimasi pendapatan saat panen yang
salah. Bahkan kandang tidak memperhatikan masalah berikutnya tentang
pencatatan perkembangan ayam setiap hari.

Sehingga sistem manajemen berbasis web dibutuhkan dalam budidaya
atau beternak ayam, karena sistem ini dirancang untuk mengatasi masalah.
Perbedaan sistem ini adalah menggunakan metode prototyping untuk
menyederhanakan dan mempercepat dalam mendesain system. Hasil yang didapat
dari penelitian ini yaitu terciptanya sebuah sistem manajemen budidaya ayam
dengan diiringi analisis pendapatan dan pengeluaran kemitraan. Akan tetapi
perusahan inti yang menjadi inangnya tidak dapat mengawasi atau melihat data
kemitraan dikarenakan sistem ini dibuat hanya untuk mitra saja.

Selanjutnya menurut Bastian et al. (2017) yang berjudul “Rancang Bangun
Sistem Informasi Manajemen Peternak Ayam di Koperasi Sinar Mulya
Menggunakan Microsoft Visual Basic 2010 .Net” menyatakan bahwa Mereka masih
menggunakan media konvensional seperti buku untuk menyimpan data, yang tidak
terorganisir. Buku ini mencakup data tentang nama peternak, obat, ransum (pakan)
dan ayam. Akibatnya, buku mungkin rusak atau hilang, dan tempat penyimpanan
data mungkin habis. Hasil dari penelitian ini yaitu didapatkan sebuah aplikasi
sistem informasi untuk mengelola ransum, pakan, obat, ransum, dan prediksi
keuntungan ayam.. Melengkapi perspektif dari jurnal yang ada yaitu lebik baik

aplikasi ini dilengkapi sistem yang bisa membuat perusahaan memantau



perkembangan ayam pada koperasi ataupun mitra.

Oleh Gunawan et al. (2021) yang berjudul “Rancang Bangun Sistem
Manajemen Budidaya Ayam Broiler Berbasis Web Menggunakan Metode Rapid
Application Development” menyatakan bahwa masalah utama dalam penelitian ini
adalah pembukuan budidaya ayam di peternakan masih dilakukan secara manual,
yang meningkatkan kemungkinan kehilangan data. Tujuan penelitian ini adalah
untuk membangun sebuah sistem yang akan membuat kehidupan pemilik
peternakan lebih mudah. Untuk mengawasi peternakan ayam mereka sendiri
daripada meminta pegawai untuk melakukannya. Dengan demikian, pengembangan
aplikasi cepat (RAD) melibatkan user dalam analisis dan desain sistem, mengurangi
waktu yang dihabiskan untuk pengembangan sistem. Pada latar belakang penelitian
ini dijelaskan bahwa budidaya ayam dilakukan menggunakan sistem kemitraan
tetapi sistem yang dibuat hanya berfokus pada mitra saja, sehingga pemilik usaha
tidak dapat memantau budidaya ayam milik mitra.

Selain itu menurut Saputro & Wicaksono (2021), “Sistem Informasi
Manajemen Ternak Ayam Boiler Menggunakan Metode Rapid Application
Development (RAD) Berbasis Web Pada PT. Bengkel Bumi Mandiri” Pembukuan
dan pengelolaan sumber daya informasi yang buruk adalah salah satu masalah
umum yang dihadapi oleh peternak ayam broiler di wilayah ini, yang meningkatkan
kemungkinan kehilangan data. Pembukuan hanya dilakukan oleh bagian
administrasi dengan mencatat hutang dan piutang, penjualan ayam, dan pembelian
sarana produksi. Namun, pembukuan tidak disertai dengan analisis pendapatan.
Tujuan dari penelitian ini adalah agar sistem manajemen ternak ayam ini dapat
menyelesaikan masalah pembukuan yang sederhana, sehingga menjadi lebih mudah
untuk dianalisis untuk mendukung keputusan manajer/ pengusaha. Metode Rapid
Application Development (RAD) mempercepat dan memiliki kualitas tinggi untuk
memenuhi kebutuhan pengguna. Melengkapi perspektif dari penelitian ini yaitu
lebih baik ditambahkan sistem untuk manajemen ternak ayam seperti monitoring
ayam dan tidak berfokus pada digitalisasi pembukuan saja

Setelah melihat beberapa penelitian, dapat dikatakan bahwa penelitian ini
membahas kasus sejenis yang berkaitan dengan sistem manajemen breeding atau

ternak ayam yang dapat mengatasi permasalahan pendataan pembukuan yang



dicatat secara sederhana mengenai pengeluaran dan penjualan menjadi lebih
terdata. Sehingga data tersebut dapat dianalisis guna mempermudah pemilik usaha
mengatur pengeluaran dan penjualan agar mendapat profit. Serta berdasarkan
penelitan terdahulu dimana metode yang digunakan adalah metode RAD membuat
sistem yang dibangun lebih cepat selesai sehingga menghemat waktu dan biaya
dalam pengembangan sistem, maka penelitian yang dilakukan juga akan
menggunakan metode RAD. Perbedaan antara penelitian relevan di atas dengan
penelitian yang akan dibangun adalah sistem yang dibangun berdasarkan kondisi
kemitraan dan monitoring budidaya ayam. Owner atau pemilik usaha memiliki
privilege untuk memantau perkembangan ayam dan transaksi penjualan milik mitra,
agar owner dapat membuat keputusan yang tepat dengan menganalisis data yang
ada apabila mitra melakukan request pesanan produk untuk keperluan breeding
ayam. Sistem ini juga dapat diakses oleh mitra sebagai digitalisasi pembukuan
pendapatan, pengeluaran dan perkembangan ayam yang masih manual ataupun
tidak tercatat dan juga mitra dapat melakukan pesanan produk perawatan ayam

secara digital dari owner agar pengeluaran owner juga tercatat.

2.2 Landasan Teori
2.2.1. Konsep sistem manajemen

Konsep sistem manajemen digunakan dalam penelitian ini sebagai acuan
dalam pembuatan sistem. Sistem manajemen merupakan suatu rangkaian proses
dan teknik yang digunakan untuk memastikan bahwa suatu organisasi atau
perusahaan dapat memenuhi persyaratan dan menjalankan operasinya untuk
mencapai tujuannya. Sasaran perusahaan dapat melibatkan pemenuhan standar
kualitas pelanggan, kepatuhan terhadap peraturan pemerintah, undang-undang
negara, atau peraturan yang ditetapkan oleh pelanggan, serta pencapaian tanggung
jawab terhadap aspek lingkungan hidup. Implementasi sistem manajemen yang
efektif dapat membantu perusahaan mengorganisir dirinya dengan tata kelola yang
terstruktur dan proses yang terkoordinasi, memastikan kelancaran operasional, dan
mencapai hasil yang diinginkan (Safri & Kasran, 2016).

Sistem manajemen membantu mencegah kesalahan, mengidentifikasi

peluang dan risiko, serta memenuhi kebutuhan dari semua pihak yang



berkepentingan. Sistem manajemen dapat disesuaikan dengan keperluan dan tujuan
khusus, dan dapat diintegrasikan dengan sistem manajemen lainnya, seperti
manajemen kualitas dan lingkungan, untuk membentuk satu kesatuan manajemen
yang lebih komprehensif. Beberapa peraturan pemerintah Indonesia telah
dikeluarkan untuk mengatur sistem manajemen yang sesuai dengan proses bisnis
perusahaan, termasuk Peraturan Pemerintah No. 50 tahun 2012 mengenai Sistem

Manajemen Keselamatan.

2.2.2. Konsep Software Engineering

Software Engineering adalah ide yang digunakan dalam penelitian ini
untuk menggunakan teknologi dengan cara yang sistematis, terstruktur, dan
disipliner; pada dasarnya, ini adalah salah satu cabang ilmu komputer yang
berfungsi untuk mengidentifikasi masalah dengan perangkat lunak yang
dikembangkan untuk tujuan yang lebih luas. Dalam bidang software engineering,
ada lima kategori metode: metode sekuensial linier, metode prototipe, metode
spiral, metode sekuensial, dan 4GT (Hutchinson et al., 2021). Studi ini akan
menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) sebagai metodologi

penelitian.

2.2.3 Use case Diagram

Dalam penelitian ini, teori tentang use case diagram, salah satu jenis UML,
digunakan. Kartika & Priyadi (2020) menyatakan bahwa diagram kasus adalah
diagram yang menunjukkan interaksi pengguna dengan sistem, sementara Hutabri
(2019) menyatakan bahwa diagram kasus adalah diagram status yang menunjukkan
himpunan kasus kasus dan aktor-aktor (suatu jenis khusus dari kelas). Diagram
kasus ini menggambarkan hubungan antara keduanya dan fungsi yang disediakan

oleh sistem secara teks..

2.2.4 Activity Diagram
Pada penelitian ini juga digunakan UML jenis Activity Diagram untuk
menentukan Activity fitur-fitur yang ada dalam sitem. Menurut (Panggabean et al.,

2023) Aktifitas diagram menunjukkan aliran kerja sistem bisnis, proses, atau menu



perangkat lunak. Bukan aktivitas individu, tetapi aktivitas sistem ditampilkan pada
diagram aktifitas. Sebaliknya, diagram kegiatan menunjukkan urutan kegiatan
dalam suatu proses, termasuk kegiatan yang berurutan atau paralel (Kartika &
Priyadi, 2020). Karena setiap urutan kegiatan berfungsi sebagai representasi dari

use case scenario, setiap kegiatan dalam diagram harus memiliki use case scenario..

2.2.5 Perencanaan Metode RAD (Rapid Application Development)

Penelitian ini menggunakan pendekatan Rapid Application Development (RAD).
Karena melibatkan iterasi, prototype, dan feedback berulang, RAD adalah metode
perencanaan aplikasi yang sering digunakan dibandingkan dengan metode seperti
waterfall. Metode Rapid Application Development (RAD) sangat cocok untuk

pengumpulan data karena siklusnya yang singkat dan padat (Rini & Fatmariani,

2017).
. 2
Desain ‘.' Pengembangan Implementasi
Sistem

Refine

Gambar 2. 1 Tahapan Metode RAD

2.2.6 My Structured Query Language (MySQL)

Studi ini menggunakan MySQL, aplikasi sistem manajemen basis data
relasional (RDBMS). MySQL gratis untuk digunakan, tetapi ada batasan: perangkat
lunak tidak boleh digunakan untuk membuat produk turunan komersial. MySQL
adalah evolusi dari konsep utama dalam basis data yang telah ada sebelumnya, SQL
(Structured Query Language). SQL adalah kerangka konsep operasi untuk basis
data, terutama untuk proses pemilihan, seleksi, dan penyisipan data, yang
memungkinkan operasi data dilakukan secara otomatis (Yoga Ananda Putra et al.,

2019)..

2.277 PHP

Penelitian ini menggunakan PHP versi 8 dalam merancang sistem
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manajemen breeding ayam berbasis web. PHP versi 8 merupakan pembaharuan dari
PHP 7.4 yang berhenti aktif dukungannya pada tanggal 28 November 2022. PHP
adalah bahasa pemrograman server-side yang dirancang untuk pengembangan web,
tetapi juga dapat digunakan sebagai bahasa pemrograman umum. PHP 8 mengalami
peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan PHP 7.4. Rasmus Lerdorf adalah
pengembang PHP pertama pada tahun 1994. Saat ini, PHP adalah singkatan rekursif
dari ekspansi PHP: Preprocessor Hypertext, di mana frasa itu sendiri merupakan
bagian dari ekspansi. PHP dapat digunakan secara bebas karena bersifat open
source. Lisensi PHP adalah lisensi yang digunakan untuk PHP, tetapi sedikit
berbeda dengan lisensi GNU General Public License (GPL), yang biasanya

digunakan untuk proyek open source.

2.2.8 Laravel

Dalam penelitian ini digunakan Laravel versi 10 untuk merancang web
sistem manajemen yan akan dibuat. Laravel adalah framework PHP populer yang
sudah dikenal luas di kalangan developer, khususnya di Indonesia. Framework ini
menawarkan banyak fitur dan kemudahan dalam mengembangkan aplikasi web,
baik itu aplikasi kecil hingga besar dengan skala enterprise. Laravel adalah rangka
kerja bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor (PHP) yang dikembangkan oleh
Taylor Otwell dan pertama kali dirilis pada 9 Juni 2011. Dengan banyak fitur
modernnya, Laravel sangat bermanfaat untuk pembuatan aplikasi. Salah satu
fiturnya adalah Eloquent ORM (Object Relationship Mapping), Bundles, Blade,
Migration, Query Builder, Middleware Resource Controller, dan Automatic
Pagination. Penggunaan Command Line Interface (CLI) Artisan dan paket manajer
PHP Composer adalah beberapa keuntungan dari framework Laravel (I. putu B. C.
D. Putra et al., 2020)..

229 HTML

Salah satu bahasa pemrograman yang digunakan dalam penelitian ini untuk
membuat web sistem manajemen peternakan ayam adalah HTML (HyperText
Markup Language). Karakteristik utama HTML adalah penggunaan tanda tag < >

untuk menyampaikan kode, yang digunakan oleh browser untuk menampilkan
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halaman dalam posisi yang telah ditetapkan. Bahasa HTML sendiri digunakan
untuk membuat halaman web yang sederhana.. Dengan kata lain, bahasa ini
berfungsi sebagai dasar untuk membangun kerangka halaman web secara lebih
sistematis sebelum masuk ke fase desain dan fungsionalitas. Nanti, HTML akan

bekerja sama dengan CSS (Sari, Azzahrah, et al., 2022).

2.2.10 CSS

Studi ini menggunakan Bahasa Desain Web Cascading Style Sheet (CSS)
untuk mengatur bagaimana tampilan halaman web yang ditulis dengan bahasa
markup diformat. Meskipun biasanya digunakan untuk membuat halaman HTML
dan XHTML, CSS sekarang dapat digunakan untuk semua dokumen XML,
termasuk SVG dan XUL, bahkan android. CSS dibuat untuk membedakan konten
utama dokumen dari tampilannya, seperti font, warna, dan layout. Pemisahan ini
dapat meningkatkan akses ke konten web, meningkatkan fleksibilitas dan kontrol
atas spesifikasi tampilan, memungkinkan untuk membagi halaman untuk format,
dan mengurangi kerumitan dalam penulisan kode dan struktur konten. Salah satu

contohnya adalah teknik tableless dalam desain web (Winarti, 2022).

2.2.11 JavaScript

Selain itu, penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman Client Side
Programming, Java Script. JavaScript adalah jenis bahasa pemrograman klien yang
dapat digunakan. JavaScript pertama kali dibuat pada pertengahan tahun 1990-an,
dan aplikasi client yang dimaksud termasuk web browser seperti Google Chrome,
Mozilla Firefox, dan Opera Mini. JavaScript dapat dimasukkan ke dalam dokumen
HTML atau dibuat menjadi dokumen terpisah yang dapat dihubungkan ke dokumen
lain. JavaScript menawarkan fitur yang bertujuan untuk mengontrol interaksi

pengguna dengan halaman web (Sari, Jannah, et al., 2022).



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Prosedur Penelitian
Gambar 3.1 menunjukkan flowchart metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini untuk melengkapi prosedur penelitian.

; » Implementasi metode
Mulai RAD

Y A

identifikasi
masalah

/—y—'\
Pengumpulan data Selesai
—

Gambar 3. 1 Flowchart Metode Penelitian

Pengujian Sistem

3.1.1 Identifikasi Masalah

Sistem yang saat ini berjalan dalam proses breeding ayam Bangkok belum
sepenuhnya dicatat secara manual di buku. Setiap pengeluaran, kemitraan dan
owner seharusnya mencatat apa saja yang dibeli sesuai dengan jumlah yang
dibutuhkan. Owner terlebih dahulu melakukan pengeluaran yaitu modal untuk
diberikan kepada kemitraan sebagai modal kandang, indukan, vaksin, dan vitamin,
selanjutnya owner mendapat pendapatan dari penjualan ayam yang dibeli dari mitra.
Setelah mendapat modal dari owner, kemitraan membeli pakan yang mana
termasuk pengeluaran dan mendapat pendapatan dari hasil menjual ayam ke owner-.
Owner dan kemitraan terkadang tidak mengetahui berapa laba maupun rugi yang
didapat. Dengan sistem kemitraan, mitra wajib menjual ayam kepada owner sesuai
kontrak perjanjian yang dibuat. Owner dan mitra terkadang juga kurang melakukan
komunikasi terkait perkembangan jumlah ayam sehingga terjadi miskomunikasi
yang mengakibatkan mitra akan tertuduh menjual ayam kepada orang lain,
nyatanya beberapa ayam yang tidak tercatat mengalami sakit yang menyebabkan
kematian. Selain itu, mitra juga dapat memesan obat, vaksin, vitamin dari owner
kemudian diberikan kepada ayam, namun hal ini tidak tercatat dan membuat owner

kesulitan mengetahui apakah ayam yang diternak oleh mitra sudah mendapat

12
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perawatan sesuai dengan produk perawatan yang diminta.
3.1.2 Pengumpulan data
1. Observasi
Observasi ini dilaksanakan di salah satu kemitraaan usaha Sawung
Klabruk yaitu di kemitraan Tegalrejo, untuk mendapatkan informasi tentang
tindakan, peristiwa, atau kejadian nyata untuk menjawab rumusan masalah.
2. Wawancara
Dalam proses pengumpulan informasi, wawancara ini menggunakan
rekap dari narasumber kemitraan dan pemilik Sawung Klabruk. Hasil rekap
ini akan digunakan sebagai referensi untuk iterasi pembuatan web
berikutnya..
3. Studi Literatur
Studi literatur yang dilakukan yaitu mengumpulkan informasi dari
berbagai buku dan jurnal tentang sistem manajemen breeding ayam berbasis
web. Cakupan literatur yang dikumpulkan sangat luas, tetapi penulis
memilih jurnal yang relevan untuk studi sistem yang akan dibangun karena

penelitian yang dilakukan lebih dari lima tahun yang lalu.

3.1.3 Metode Penelitian

Salah satu metode pengembangan aplikasi yang paling populer saat ini
adalah model pengembangan aplikasi cepat (RAD) SDLC. Metode ini
mengutamakan proses pembuatan aplikasi yang berbasis prototyping, iterative, dan
feedback iterative. Metode ini memungkinkan pengembangan dan pengembangan
sistem yang cepat dan sangat sesuai dengan kebutuhan dan pertumbuhan dunia
digital yang sangat cepat. Pengembang harus melewati tiga langkah Rapid
Application Development (RAD) saat mengembangkan aplikasi: perencanaan
kebutuhan, pengujian usability profotype, dan implementasi untuk penyelesaian
produk. Ini adalah penjelasan implementasi metode Rapid Application
Development (RAD) yang digunakan dalam penelitian, yaitu:

1. Perencanaan kebutuhan

Pada titik ini, penganalisis dan pengguna akan berbicara untuk menentukan tujuan
pembuatan aplikasi; interaksi ini diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang

dihadapi oleh pengguna manajamen peternakan. Tahapan ini akan menghasilkan
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data tentang keinginan pengguna untuk membangun sistem dan dokumen yang
memenuhi kebutuhan pengguna. Untuk memastikan bahwa aplikasi yang
dijalankan tidak mengalami kendala saat beroperasi, dokumen ini akan berfungsi
sebagai referensi sistem. Peneliti mengembangkan sistem manajemen breeding
ayam berbasis web yang memiliki fitur berikut:

Tabel 3. 1 Fitur sistem manajemen breeeding ayam

No | Fitur
1. | Dashboard

2. | Stok ayam

3. | Stok produk

4. | Mitra

5. | Pemesanan

6. | Permintaan

7. | Penjualan

8. | Pembelian

9. | Laporan pendapatan

2. Design system
Pada tahap ini, desain dilakukan dan diperbaiki jika terdapat
ketidaksesuaian desain antara user dan analyst. Seorang user dapat langsung
memberikan komentar apabila terdapat ketidaksesuaian desain dan
merancang sistem dengan mengacu pada dokumentasi kebutuhan user yang
sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Ini menunjukkan bagaimana user
berpartisipasi dalam mencapai tujuan. Pada tahap ini, spesifikasi software
dibuat, yang mencakup struktur data, organisasi sistem secara keseluruhan,

dan komponen lainnya.

3. Implementasi
Pada tahap implementasi, desain yang telah dibuat dimasukkan ke
dalam bahasa pemrograman yang digunakan agar aplikasi dapat dijalankan.
Pada tahap ini, sistem baru atau parsial diuji dan ditunjukkan kepada

pengguna. Untuk mengurangi kesalahan, aplikasi ini harus mengikuti
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prosedur desain yang telah ditetapkan sebelumnya..
3.2 Analisa Sistem
Penelitian ini berfokus pada rancang bangun; sub bab tentang analisis
sistem mencakup gambaran dan deskripsi sistem yang berjalan.
3.2.1 Analisa Sistem Yang Berjalan

Analisa ini bertujuan untuk mengetahui alur proses sistem saat ini yang

dijalankan.

Owner
)

Memberikan

Mitra

modal kepada
mitra

Melakukan
ternak ayam

I

Menjual ayam

Menjual ayam

kapada kepada owner

-«
pelanggan

—

Gambar 3. 2 Sistem Yang Berjalan

Pada gambar 3.2 terdapat flowchart sistem yang sedang berjalan saat ini
yaitu owner memberikan modal kepada mitra, kemudian mitra melakukan ternak
ayam bangkok sesuai dengan kontrak kemitraan dengan menjual semua ayam yang
telah berusia diatas 7 bulan kepada owner. Selanjutnya owner dapat menjual ayam

tersebut kepada pelanggan.

3.2.2 Analisa Sistem Yang Diusulkan
Akan dibuat sistem yang akan diusulkan setelah melakukan analisis sistem

yang berjalan saat ini..

Gambar 3. 3 Sistem Yang Diusulkan

Untuk mempermudah proses pembuatan sistem, sistem yang akan diajukan
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akan menggunakan metode pengembangan aplikasi cepat (RAD). Diharapkan
bahwa sistem ini akan membuat pengelolaan data pemesanan menjadi lebih mudah

bagi pemilik dan mitra. Gambar 3.3 menunjukkan desain sistem yang diajukan.

3.3  Perancangan Sistem

Untuk penelitian rancang bangun, pada tahap ini digunakan perancangan
sistem. Perancangan sistem menggambarkan desain sistem yang akan dibangun.
Pada tahap ini, termasuk analisis dan pengolahan metode yang diperlukan untuk
data, perancangan berdasarkan objek atau prosedur, perancangan data, perancangan

antar muka, dan tahap pengujian.

3.3.1 Analisis metode kebutuhan data/pengolahan data

Analisis kebutuhan data atau pengolahan data adalah tahapan untuk
mengumpulkan data yang sesuai dengan sistem yang sedang berjalan dan
disesuaikan dengan sistem yang disarankan. Setelah data dikumpulkan, data
kemudian dikelola sesuai dengan tahapan yang sedang dilakukan dengan

menggunakan metode yang sedang digunakan.

3.3.2 Perancangan object oriented/procedural

Penelitian rekayasa sistem dalam implementasinya terdapat 2 teknik
pemrograman yaitu teknik pemrograman procedural dan teknik pemrograman
object orientedDalam penelitian ini, teknik pemrograman object oriented
digunakan untuk membuat rekayasa sistem. Bahasa pemograman PHP berbasis
framework seperti Laravel digunakan sebagai teknik pemrograman object oriented,
dan sub-sub bab menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk membuat

diagram tugas dan aktivitas.
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1. Use case Diagram

/ melihat mengelola
pengelolaan ayam
/ ayam 3 \
<<vxtend>>
<<ext:en<§§)\ ) /

: N
Owner ! perawatan Mitra
ayam
monitoring
ayam
request
mengelola pesanan produk
pesanan produk
validasi
request
pesanan aya

pesanan produl
validasi

pesanan ayal

mengelola
pesanan ayam

mengelola
pembelian
ayam indukat

melihat laporan

Gambar 3. 4 Use Case Diagram

mengelola
pembelian
pakan

Pada gambar 3.4 terdapat use case diagram sistem yang akan dibuat,
owner memiliki privilege yaitu melihat pengelolaan ayam yang dimiliki mitra,
dimana owner dapat memantau data-data ayam yang dikelola mitra sehingga
owner bisa membuat keputusan apabila mitra melakukan request pesanan
produk untuk ayam. Selanjutnya, owner dapat mengelola pesanan yang
diminta oleh mitra dan owner dapat melakukan request pesanan ayam kepada
mitra, jika pesanan sudah diterima maka owner dapat melakukan validasi
pesanan ayam. Owner juga dapat mengelola pembelian ayam guna mencatat
pengeluaran yang ada, setelah itu owner akan mendapat laporan keuangan.
Dalam sisi mitra, setelah /ogin mitra akan diarahkan ke menu mengelola ayam
yang mana berisi monitoring dan perawatan ayam, mitra juga dapat
melakukan pesanan produk yang dibutuhkan seperti vaksin, vitamin dan obat,
pesanan tersebut dapat owner kelola apakah pesanan mitra akan diterima atau
tidak. Mitra juga dapat melakukan pengelolaan pembelian pakan yang

datanya dapat disimpan guna mendapatkan data laporan keuangan.
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2. Activity diagram login

Owner/mitra Sistem
M&Ian
l Memunculkan
Login halaman login
‘ memasukkan ‘

» emaildan K

password
‘/s\ Yes
valld’.{,."

Memunculkan NoY memunculkan
pesan error halaman
dashboard
.
)
Selesai

Gambar 3. 5 Activity Diagram Login
Pada gambar 3.5 terdapat Activity diagram login, dimana mitra dan
owner dapat melakukan login sesuai dengan email dan password masing-
masing agar dapat menuju ke halaman dashboard sesuai dengan fitur sistem

yang ada.

3. Activity diagram input pesanan oleh mitra/owner

Mitra/Owner Sistem

Mulai

menampilkan
data pesanan

memilih menu

memilih menu
tambah form
. menampilkan
form tambah
mengisi data
sanan Yes
po is valid?
No
input pesanan simpan
belum selesai

®

Selesai

Gambar 3. 6 Activity Diagram Input Pesanan Mitra

Mitra akan memesan atau request produk berupa ayam indukan,
vitamin maupun vaksin kepada owner begitu pula sebaliknya owner akan
memesan ayam siap panen pada mitra. Untuk flowchart pesanan mitra
kepada owner terdapat pada gambar 3.6 yang menggambarkan detail input

pesanan mitra kepada owner.
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4. Activity diagram edit pesanan oleh mitra/owner

Mitra/Owner Sistem

Mulai

. menampilkan
~ [memilih menu
data pesanan

menekan
form edit

button edit
form

mengedit data
pesanan

Pesanan sudah
divalidasi

Selesai

Gambar 3. 7 Activity Diagram Edit Pesanan Mitra
Pada gambar 3.7 terdapat alur flowchart Activity diagram edit pesanan
mitra/owner. Edit bisa dilakukan jika pesanan atau request belum
divalidasi atau diproses. Fitur edit berfungsi untuk memperbaiki request

pesanan yang hendak diganti.

5. Activity diagram hapus pesanan oleh mitra/owner

Mitra/Owner Sistem

Mulai

menampilkan

memilih menu
data pesanan

menekan
button hapus Yes
| data | —s valid?
Pesanan sudah N
divalidasi/ tidak ingin 0
menghapus simpan data
Selesai

Gambar 3. 8 Acitivity Diagram Hapus Pesanan Mitra

Pada gambar 3.8 alur flowchart Activity diagram hapus pesanan mitra
atau owner. Hapus bisa dilakukan jika pesanan atau request belum
divalidasi atau diproses guna menghindari kesalahan dalam prosesnya.
Fitur hapus berfungsi agar mitra/owner dapat menghapus pesanan yang

tidak diperlukan.



6. Acitivity diagram input pembelian oleh mitra

Mitra

Sistem

Mulai

memilih menu

memilih menu

menampilkan
data pembelian

tambah form

mengisi data

]
form tambah

pembelian

input pembelian
belum selesai

Selesai

Gambar 3. 9 Acitivity Diagram Tambah Pembelian Mitra
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Pengeluaran yang dilakukan oleh mitra yaitu termasuk pembelian

pakan saja, untuk alur sistem input pengeluaran ada pada gambar 3.9 yang

menunjukkan mitra dapat menginputkan data pengeluaran dalam sistem.

7. Acitivity diagram edit pembelian oleh mitra

Mitra

Sistem
Mulai
s menampilkan
memilih menu :
data pembelian
th?gr?l;ad?t menampilkan
form edit
mengedit data
pembelian
edit pembelian
belum selesai simpan
data
Selesai

Gambar 3. 10 Acitivity Diagram Edit Pembelian Mitra
Pengeluaran yang dilakukan oleh mitra yaitu termasuk pembelian
pakan saja, untuk alur sistem edit pengeluaran ada pada gambar 3.10 yang

menunjukkan mitra dapat mengedit data pengeluaran dalam sistem apabila

ada kesalahan dalam penginputan.



8. Acitivity diagram hapus pembelian oleh mitra

Gambar 3. 11 Acitivity Diagram Hapus Pembelian Mitra

Mitra/Owner

Sistem

Mulai

memilih menu

menekan

menampilkan
data pembelian

button hapus

data

tidak ingin
menghapus

Selesai
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Pengeluaran yang dilakukan oleh mitra yaitu termasuk pembelian

pakan saja, untuk alur sistem edit pengeluaran ada pada gambar 3.11 yang

menunjukkan mitra dapat menghapus data pengeluaran dalam sistem

apabila ada data yang tidak perlu diinputkan.

9. Activity diagram input monitoring ayam oleh mitra

Gambar 3. 12 Acitivity Diagram Input Monitoring Ayam

Mitra

Sistem

Mulai

I*—.

memilih menu
mngelola ayam

s baharan]
data batch ayam

memilih batch

)
o
3

Menampilkan
detail data ayam

menekan tombol
tambah

menampilkan

monitorin

form input data
monitorin

v

imengisi form input

data monitoring

input monitoring
belum selesai

simpan data

Selesai

Pada gambar 3.12 terdapat alur flowchart input monitoring ayam,

input monitoring ayam ini berguna untuk mencatat kegiatan ayam yaitu

jumlah ayam yang hidup dan mati. Kegiatan ini bisa dilakukan oleh mitra

yang mengelola ayam agar mengetahui berapa saja ayam yang telah

diternakkan.
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10. Activity diagram edit monitoring ayam oleh mitra

Mitra Sistem

Mulai

. menampilkan data
memilih menu
batch ayam
T
memilih batch Menampilkan detail
a;am data ayam

menekan tombol menampilkan detail

detail monitorin, data monitoring
menekan tombol menampilkan form
edit_monitoring edit monitoring
mengedit form |« —

edit data

monitoring is valid? Yos
edit monitoring No
belum selesai data

Selesai

Gambar 3. 13 Acitivity Diagram Edit Monitoring Ayam
Pada gambar 3.13 terdapat alur flowchart edit monitoring ayam, edit
monitoring ayam ini berguna untuk mengubah inpufan kegiatan ayam
yaitu jumlah ayam yang hidup dan mati, apabila terjadi kesalahan dalam

penginputan data yang telah dilakukan.

11. Activity diagram hapus monitoring ayam oleh mitra

Mitra Sistem
Mulai
—y menampilkan data
memilih menu
batch ayam
|
A 2
memilih batch Menampilkan
ayam detail data ayam
¥ T
menekan tombol menampi kan
detail monitoring detail data
monltonr?q
A 2
menekan tombol Yes
hapus monitoring

o simpan
tidak ingin data
menghapus data

Selesai

Gambar 3. 14 Acitivity Diagram Hapus Monitoring Ayam
Pada gambar 3.14 terdapat alur flowchart hapus data monitoring
ayam, hapus monitoring ayam ini berguna untuk menghapus inputan

kegiatan ayam yang tidak diperlukan.
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12. Activity diagram input perawatan ayam oleh mitra

Mitra Sistem

Mulai
v
memilih menu menampilkan
mengelola ayam data batch ayam
T

memilih batch Menampilkan

ayam detail data ayam

menampilkan
» form input data

erawatan
mengisi form input

Yes
data perawatan
input perawatan No simpan
belum selesai
()

Selesai

menekan tombol
tambah perawatan

Gambar 3. 15 Activity Diagram Input Perawatan Ayam
Perawatan ayam adalah hal yang diperlukan agar ayam tetap sehat
sampai siap dijual. Pada gambar 3.15 terdapat alur flowchart input data
perawatan agar terdata batch mana saja yang sudah maupun belum

divaksinasi agar tidak terjadi kesalahan bila data tidak ada.

13. Activity diagram edit perawatan ayam oleh mitra

Mitra Sistem

Mulai
- menampilkan data
memilih menu
batch ayam
ayam data ayam
menekan tombol menampilkan detail
detail perawatan data perawatan
menekan tombol menampilkan form
edit_perawatan edit perawatan
mengedit form

edit data
perawatan

edit perawatan
belum selesai

Selesai

Gambar 3. 16 Activity Diagram Edit Perawatan Ayam

Perawatan ayam merupakan hal yang diperlukan agar ayam tetap
sehat sampai siap dijual. Pada gambar 3.16 terdapat alur flowchart edit
data perawatan agar mitra dapat mengedit data yang salah saat

menginputkan data perawatan per batch.
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14. Activity diagram hapus perawatan ayam oleh mitra

Mitra Sistem

Mulai

®
l

- menampilkan data
memilih menu
batch ayam

. I
memilih batch
ayam

Menampilkan
detail data ayam

T
¥
menekan tombol menampllkan
detail perawatan detaill
data perawatan
|

¥
menekan tombol
hapus perawatan

Yes

tidak ingin
menghapus data

Selesai

Gambar 3. 17 Activity Diagram Hapus Perawatan Ayam
Perawatan ayam adalah hal yang penting agar ayam tetap sehat
sampai siap dijual. Pada gambar 3.17 terdapat alur flowchart hapus data

vaksinasi agar mitra dapat menghapus data yang tidak digunakan.

15. Activity diagram input penjualan oleh owner

Owner Sistem

Mulai

- menampilkan
memilih menu 1
data penjualan

memilih menu
tambah form ;
menampilkan

L form tambah

mengisi data N
penjualan

input penjualan

) simpan
belum selesai

data

Selesai

Gambar 3. 18 Activity Diagram Input Penjualan Oleh Owner
Pada gambar 3.18 terdapat alur flowchart input data penjualan
owner dari penjualan ayam, inmput ini berguna untuk merekap hasil

penjualan sehingga dapat mengetahui apakah penghasilan yang dihasilkan

mendapatkan untung maupun rugi.
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16. Activity diagram edit penjualan oleh owner

Owner Sistem

Mulai

ili menampilkan
memilih menu > :
data pembelian
menekan I :
button edit menampilkan

form edit

mengedit data
penjualan

»<is valid?

edit penjualan
belum selesai

simpan
data

Selesai

Gambar 3. 19 Activity Diagram Edit Penjualan Oleh Owner
Pada gambar 3.19 terdapat alur flowchart edit data penjualan
maupun pendapatan owner dari penjualan ayam, edit monitoring

pendapatan ini berguna untuk memperbaiki data inputan yang salah.

17. Activity diagram hapus penjualan oleh owner

Owner Sistem

Mulai

l

—> memilih menu

.| menampilkan

"|data penjualan
menekan
button hapus
data
tidak ingin No simpan
menghapus I
Selesai

Gambar 3. 20 Activity Diagram Hapus Penjualan Oleh Owner
Pada gambar 3.20 terdapat alur flowchart hapus data penjualan
maupun pendapatan owner dari penjualan ayam, hapus data monitoring

pendapatan ini berguna untuk menghapus data yang tidak diperlukan.
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3.3.3 Perancangan data

Database pada aplikasi sistem manajemen breeding ayam yang sudah dibuat
termasuk dalam database relasional. Model database relasional ini menyimpan
informasi dalam bentuk tabel atau biasa disebut relasi, yang dimana tabel-tabel
tersebut saling terhubung dengan tabel lainnya. Pada gambar 3.21 terdapat 24 tabel
yang terdiri dari tabel master dan tabel relasi. Tabel master pada database yaitu tabel
user, tabel mitra, tabel owner, tabel categories, tabel chicken categories, tabel
contract, tabel product (menyimpan data produk seperti vitamin, pakan, vaksin, dan
obat). Tabel relasi pada database yaitu tabel order (pesanan), tabel sales order
(penjualan), tabel purchase order (pembelian), tabel monitoring, tabel treatment
(perawatan), tabel batches, tabel contract details, tabel product stocks, tabel
notifications, dan tabel histories.

Beberapa di antaranya memiliki tabel detail yang berfungsi untuk
menyimpan informasi terperinci tentang setiap item (ayam) atau produk (vitamin,
vaksin, obat dan pakan) yang terkait dengan pesanan, penjualan, pembelian,
monitoring, maupun perawatan yaitu tabel tabel batch chickens(ayam), tabel
order details, tabel sales order details, tabel purchase order details, tabel
monitoring details, dan tabel treatment details. Dengan adanya tabel-tabel
tersebut, pengguna dapat mengakses informasi yang lebih terperinci. Berikut pada

tabel 3.2 terdapat tabel yang termasuk ke dalam jenis tabel master dan tabel relasi,

yaitu:
Tabel 3. 2 Jenis Tabel Pada Database
No Tabel master No Tabel relasi

1 User 1 Order

2 Mitras 2 Sales order

3 Owners 3 Purchase order

4 Products 4 Monitoring

5 Categories 5 Treatment

6 Chicken_categories 6 Batches

7 Contract 7 Batch_chickens
8 Contract details
9 Poduct stocks
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10

Notifications

11

Histories

12

Order details

13

Sales order details

14

Purchase order details

15

Monitoring details

16

Treatment details

17

Chickens

< purchase_order_id BIGINT(20)
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LT
I
!
7 Z] monitoring_details ¥
id BIGINT(20)
@ monitoring_id BIGINT(20)
& chicken_id BIGINT(20)

* total BIGINT(20)
status VARCHAR(255)
notes TEXT

© user_id BIGINT (20)

reated_at TIMESTAMP

Updated_at TIMESTANP

"~ purchase_order_details ¥
id BIGINT(20)

created ot TIMESTAMP
Updated_st TIMESTAMP

>
LA 4

J products v

id BIGINT (20}

# condifion VARCHAR(255)
»is_available TINYINT(1)

sk VARCHAR(255)
¥ name V ARCHAR (255)

image_path VARCHAR(255)
notes TEXT

 category_id BIGINT (20)

created st TIMESTAMP
updated_st TIMESTAMP

7] treatments

idBIGINT (20)
> date DATE

reated_at TIVESTAMP

v

 batch id BIGINT(20)

notes TEXT

updated at TMesTAMP |
>

id BIGINT(20)
€ LONGTEXT

© user_id BIGINT(20)

created_at TIMESTAMP

Updated ot TIMESTAMP

>

.

id BIGINT(20)

O chicken id BIGINT(20)
© product_id BIGINT (20)
© order_id BIGINT (20)

> description LONGTEXT
O user_id BIGINT(20)

reated_atTIMESTAWP |~
Updated_at TIMESTAMP

2is_read TINYINT (1)

created_st TIMESTAMP.

Updated_at TIMESTAWP

©mira_id BIGINT(20)
 product_id BIGINT (20)
2ty INT(11)

cread_stTIMESTAMP

updated_at TIMESTAMP

id BIGINT(20)
< order_id BIGINT(20)
2sales_order_number VARCHAR(255)
< customer_name VARCHAR (255)
2 date DATE
2 total BIGINT(20)

status VARCHAR(255)
(< @ user_id BIGINT(20)
notes LONGTEXT
reated_at TIMESTAMP
Updated_st TIMESTAWP

Gambar 3. 21 EER Sistem Manajemen Breeding Ayam

] batches
id BIGINT (20)
> name VARCHAR(25S)
4 rooster_id BIGINT(20)
 hen_Jd BIGINT(20)
< mitra_id BIGINT(20)

 chicken_category_id BIGINT (20)

birthdate DATE
gender VARCHAR(255)
2 active TINYINT(1)
reated_at TIMESTAMP
Updated_at TIMESTAMP

" sales_order_details ¥
14 BIGINT(20)

< sales_order_id BIGINT (20)

@ category_d BIGINT(20)

© product_id BIGINT (20)

< chicken_id BIGINT(20)

> name VARCHAR(255)

2aty INT(11)

> price BIGINT (20)

| @ subtosl premTezn)

ereated_stTIMESTAMP

Updated_st TIMESTAWP

e

)
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3.3.4 Perancangan antar muka
Pada penelitian ini di tahap perancangan antar muka menggunakan figma
sebagai tools pendukung UI dan UX yang berbasis website yang digunakan untuk

mendesain sebuah aplikasi.

1. Halaman Login

PASSWORD

Gambar 3. 22 Desain Halaman Login
Halaman /ogin merupakan halaman untuk owner dan mitra masuk
kedalam sistem sesuai dengan peran dan fitur masing-masing, halaman ini

terdapat pada gambar 3.22.

2. Halaman dashboard pada owner

Dashboard

Pengeluaran ‘endapatan

pengeluaran Pendapatan

Stock Ayam

F£

Gambar 3. 23 Desain Halaman Dashboard pada Owner
Pada gambar 3.23 terdapat halaman dashboard pada owner yang
berisi grafik pengeluaran, pendapatan serta grafik jumlah ayam agar owner

mudah dalam menganalisis data yang dibutuhkan.
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3. Halaman data stok ayam pada owner

Hi, Administrator OWNER
§ Dashboard
Data Stok Aycm
B Stok Ayam
+ i ks
Stok Produk
= Mira No | Mama Ayam usia Jenis ategari Adesi
1 Pormon 3 Eubon Pejanton Sulok +
= pasanan z | kimwoyonh EET Fejanton Sk *
3| kim Junaid 36uon Fefantcn Sk 3
EEDe e 4| ayom Ruani EET Fojanton Sk *
5 | sessica E Fojantcs sk E
§  Penjualan
6 | sicamed amdan rojanten sk >
9 Gt P Smdin - sans +
o | oen Amdan Betins [ E
Laporan Pendapatan 0| hem 25uan Betine Sk E
L Biry AEudan Beting Bulnk 4
n Pk 3 Eulan Bsting Bulok +

Gambar 3. 24 Desain Halaman Data Stok Ayam Owner
Pada gambar 3.24 terdapat halaman data stok ayam yang didapat
dari pesanan dan pembelian. Halaman ini akan secara otomatis terisi apabila
owner melakukan pesanan ayam kepada mitra dan mitra menyetujui untuk

mengirimkan ayam kepada owner-.

4. Halaman data mitra pada owner

Hi, Administrator OWNER
Dashboard .
Data Mitra
Ayam
Mitra
[ Ko Hama Mitra Jumlbah Ayam Aksi
Sumbar Aso 2 >
B Permintaan Sedehana 0 5
Tagal Rejo i 3
Penjualan N JY—— - 5
v Mk 0 >
§ Pembelian
8 rva Abod 86 >
3 Laporan Pendapatan i Mab >
8 s Raye 9 >
s i w N
o untung 0 N
L Fug Mg o >

Gambar 3. 25 Desain Halaman Data Mitra pada Owner
Pada gambar 3.25 merupakan halaman data nama-nama mitra yang
dimiliki owner, kemudian ada fitur aksi untuk melihat detail masing-masing
manajemen ayam, fitur tambah untuk menambahkan mitra yang akan
bergabung, fitur lihat detail semua ayam untuk melihat keseluruhan ayam

yang ada pada semua mitra.
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5. Halaman daftar semua ayam mitra pada owner

Hi, Administrator OWNER

Dashboard

Data Mitra - Semua Ayam

Stok Ayam
Fencorian, Filih Jenis Pilih Katago
i Mitra
Ho Mitra Noma Ayam usia Jenis Kategori
Pesanan
Sumber Rejo Porore 38ulon Pejantan sulak
2 Sumbser Rajo Xim Wayonh ) Pejantan Sulak
Permintaan
E Sumber Rajn wim Junaidl a0 Fajantan Sulak
Penjualan Sumber aja Ayam Patani Y #ojantan Sulak
3 Sumber Rejo Sessica 0 Fejantar Sulak
Pembelian 6 Sumber Rejo Si Gemb 3 Pejantan Sulak
Sumber Rejo sane ] Beting Gonei
Laporan Pendapatan
B Tegal Rej oren ] Bating Brontas
Fl Tegal Rejo mam a0 sating sulak
10 Tagal Reje s a0 sating sulak
n Tegal fieio Fink 0 setina Sulak

Gambar 3. 26 Desain Halaman Data Semua Ayam Mitra pada Owner
Halaman data semua ayam mitra yang ada pada gambar 3.26 ini

merupakan halaman yang menunjukan semua ayam dari mitra manapun.

6. Halaman daftar batch mitra pada owner

Hi, Administrator OWNER

Dashboard Daftar Batch - Mitra Sumber Rejo

Stok Ayam

Mitra No Batch Ke Jumiah betina Jumlah Pejantan Jumiah total Aksi
1 blenke | L] n k4
§ Pesanan 2 | e 1 1 £
3 Tila 2 L] >

Permintaan
a i 1 a EY
Penjualan ¢ ” g # *
[ Tale ] 2 >
Pembelian 7 Thle U] n >
a Tile 0 n >
Laporan Pendapatan N e o N 3
[ Tila @ n EY
n T @ n >

Gambar 3. 27 Desain Halaman Daftar Batch Mitra pada Owner
Pada gambar 3.27 terdapat halaman salah satu daftar batch mitra
yang bisa dilihat owner, kemudian pada aksi akan menampilkan detail

masing-masing batch ayam.



7. Halaman detail batch mitra pada owner

Hi, Administrator

§ Dashboard

Stok Ayam

2§ Permintaan

Penjualan

§ Pembelian

Laporan Pendapatan

DETAIL BATCH
Tanggal Batch Lahir 04 Januari 2024
Beting 1 EKor
Pejantan £10 Ekor

Indukan Betina Toni (Sulak)

Indukan Jantan + Tono (Brantas}

Daftar Ayam

[ marma ayom

.....

2 | o
Lo | m
Monitoring
Ne Tanggal Jumiah
] oaizfa024 8

a8fnfz024 o

2
3 o8fi0/2024

Perawatan
No Tanggal Jumiah
0B/12/2004 a8

H oB/1/2024 2

3 oshoi2074

JJJJJJ

Jumiah Terjual
Jumian Beium Terjual

Jumiah Keseturuhan

Status Ketersediaan
Bowm tarjuct
Terjuot

Bewn terjuct

Catatan

catatan

31

OWNER
2 Ekor
9 Ekor
1 Ekor
3Bulsn
khoingon
Status Kondisi
vl
Aksi
E
>
>
Alesi
>
2>
>

Gambar 3. 28 Desain Halaman Detail Batch Mitra pada Owner

Halaman detail batch mitra pada owner terdapat pada gambar 3.28

menunjukkan detail batch yang berisi informasi mengenai batch tersebut

seperti daftar ayam, monitoring, dan perawatan.

8. Halaman detail monitoring ayam pada owner

Hi, Administrater

B Dashboard

Stak Ayam

Pesanan

Permintaan

penjualan

B Pembelian

Laporan Pendapatan

Monitoring

Tanggal Monitoring O April 2024

Catatan <nihil
o Nama Ayam Status Ketersedioan
1 Forors Bawm tarjunl
2 Title Titke
a Tt il
Title it
a Titke Tiua
Tt i
8 Titke it
Tile il
B Tt it
9 Titke it
o Ttla T

Jumlah Agam
Batch
Usia
Status Kondisi Foto
Hicup Fararajpg
iy Tithe
i Tite
i Tite
e Tite
i Tiie
fitle Tite
i Tita
i Tite
Titls Tit
i i

OWNER

110 Ekor
1234
+ 3 Bulan

Catatan
sahat, Kuat
Title
Title
Titie
Title
Titie

Gambar 3. 29 Desain Halaman Detail Monitoring Ayam pada Owner

Pada gambar 3.29 terdapat halaman detail moniftoring yang hanya

bisa dilihat oleh owner dan tidak bisa diedit karena halaman ini merupakan

halaman milik mitra, sehingga hanya mitra yang bersangkutan yang bisa

melakukan pengeditan.



9. Halaman detail perawatan ayam pada owner

Hi, Administrator

Dashboard

Stok Ayam

Pesanan Catatan
Permintaan
Penjualan L

Pembelian

Laporan Pendapatan

PERAWATAN

Tanggal Perawatan

Nama Ayam
Porcio
Kim Weyarg
Jdohn Smith
Title
Tl
Tithe
Title
il
Title
Ttk

Tile

04 April 2024

Jenls Produk
woksn
vitgmin
abat

Title
Title:
Title
Title
Title:
Tithe
Title

Titie

Jumlah Ayam
Batch
Usiaa Ayarm

Hama Produk
]
o5y

Cacing Exter
Tl
Tk
Tk
Taka
ek
Tk
el

Tele

32

OWNER

£ 10 Exor
11234
3 Bulan

Catatan
Sahat

Sahat

Gambar 3. 30 Desain Halaman Detail Perawatan Ayam pada Owner

Halaman detail perawatan ayam pada owner yang ada pada gambar

3.30 sama seperti halaman detail monitoring hanya bisa dilihat oleh owner

dan tidak bisa diedit karena halaman ini merupakan halaman milik mitra,

sehingga hanya mitra yang bersangkutan yang bisa melakukan pengeditan.

10. Halaman tambah mitra oleh owner

Hi, Administrator

Dashboard
Tambah
Ayam

Hama Mitra
Mitra
Pasanan Vanrneeme
Permintaan

Fossword
Penjualan

Pembelian

Laporan Pendapatan

Mitra

OWNER

Gambar 3. 31 Desain Halaman Tambah Mitra oleh Owner

Pada gambar 3.31 terdapat halaman tambah mitra yang didalamnya

berisi nama mitra, username dan password yang akan dibuatkan akun jika

menambah mitra baru.
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11. Halaman pesanan pada owner

OWNER
Pesanan
Stok Ayam
Poncarlan piin Ml Bl B Pl Tohue
T Ka Kode Tanggal Hitra Stotus ks
Mitra
1 RODOCH 1 arat 2024 Gurmbar Rsjo Merunggu Pesanon -
Pesanan 2 ROz Umaret 2024 | Gedehana Mg Pasanan +
RODOCE Nmoret 2024 | Sedernana saies B
Permintaan 4 RODCC4 Nmoret 2024 | Sedsehana friess e
RS Unoiet 2004 | Ssdsehana samen B
Penjualan
[ rOCE Nnoret 2004 | sadsnana o +
pembellan unnsay Whart 3034 | Unling Tens " 4
! e Whdarst 200 | Unhang Tens s 3
Laporan Pendapatan 8 ranacs Wharst 2034 | Untung Tenus Salaers 3
L] ROCOD: T daret 2024 Unhang Terus Seine +
1 B0 1 et 2024 Unhang Terus Selnen +

Gambar 3. 32 Desain Halaman Pesanan pada Owner

Halaman pesanan owner dapat dilihat pada gambar 3.32 yaitu
dimana pada halaman ini terdapat kode pesanan, tanggal, nama mitra yang
mana owner akan melakukan pesanan berupa ayam serta ada status yang
memperlihatkan apakah pesanan owner sudah terkonfirmasi ataupun

selesai.

12. Halaman tambah pesanan pada owner

Hi, Administrator OWNER

Dashboard

Tambah Pesanan

Stok Ayam

Tanggal Pemesanan
Mitra

Pesanan ke Mitra
Permintaan

Penjualan m

Pembelian

Laporan Pendapatan

Gambar 3. 33 Desain Halaman Tambah Pesanan pada Owner
Pada gambar 3.33 terdapat halaman tambah pesanan yang berisi
tanggal pesanan dan nama mitra yang dituju untuk owner melakukan

pesanan.
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13. Halaman detail pesanan pada owner

Hi, Administrator OWNER
Dashboard )
Detail Pesanan
Stok Ayam
usan
Stok Produk
3 Mitra Carl nama ayam
Pesanan
Permintaan Pororo
Paroro Pororg Pororo. Pororo. o
Penjualan ™ w0000
Pembelian Pororo
Laporan Pendapatan parere Porera Porora Pororo w000
Pororo
w0000
paroro Por poro Pororo
Jumlah Ayam 3 Ekor
Total Rp 2.700.000
pororo pororo porora pororo

Gambar 3. 34 Desain Halaman Detail Pesanan pada Owner
Pada gambar 3.34 terdapat detail pesanan yang di dalamnya berisi
nama-nama ayam pada mitra yang dituju, kemudian setelah memilih nama-
nama ayam tersebut maka akan ditampilkan pada sebelah kanan total ayam

yang dipilih. Untuk harga ayam akan ditentukan oleh owner sendiri.

14. Halaman penjualan pada owner
OWMER

Dashboard . .
S Transaksi Penjualan

Ho Ko Tanggal Hena Palarggon Jumlah Ayam Tatal Bksi

FOGOD NMomiHEE | Sumber Beje '] nw +

[ T ] Foo00y I e TR —— ® 500w S
1 Fomm Mo ae | Sederhana 6 ;oo >

Permintasn 4 ro0004 [T TR p— d o >
FO000s Nvom e Sederhana n Ty 3

Penjualan

L FO000H T ot 2004 Emderhana L] 00 000 £l

e o) 4 B *

1 soo0m D 1 200000 E

5 Laporan Pendapatan 9 ro20 Nho 2026 e £ 000 »
0 POOON T st 2004 Fang 2 5000 Ed

1 FO00 Nuom 2008 Eo ] 000 £l

Gambar 3. 35 Desain Halaman Penjualan pada Owner
Halaman penjualan pada owner yang terdapat pada gambar 3.35
merupakan halaman yang berisi data-data penjualan owner dan juga ada

menu tambah untuk menambahkan penjualan yang dilakukan owner.
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15. Halaman pembelian pada owner

Hi, Administrator OWNER

Transaksi Pembelian

[— Plinknssgor v Piih G Pii Tt

Makra Ha Kode Tanggal Kategorl Homa Total ksl
1 502001 T arst 2024 [ Sumbe Reja LT +
Pesanan 2 500002 Tl Marat 2024 Mbvn Segemana BO0.000 +
3 S00003 11 arat 2024 Mo Sogarhora 0000 -+
AR 4 0004 Tl Marat 2024 [ sagarhar 0000 +
5 500005 Tl Mot 2024 Mo Sacaitare 0000 E)
Fenjualan
[ 0008 1l Marat 2014 M Susartire 50000 *
Pembelian HOT 11 Rt 214 Urraa Akl E=iT- *
[ SO0 i et 24 e oka oo B
Laporan Pen L] HO0GC0G 11 Marst 224 Urrwam Tana 000G >
0 000 T Maret 2724 umm Fory e 3
" Eeeil] TI et 2024 umum Eoa 0000 +

Gambar 3. 36 Desain Halaman Pembelian pada Owner
Halaman pembelian pada owner yang terdapat pada gambar 3.36
merupakan halaman yang berisi data-data pembelian owner dan juga ada

menu tambah untuk menambahkan pembelian yang dilakukan owner.

16. Halaman permintaan pada owner

Hi, Administrator OWNER

i Dashboard

Stok Ayam
Pencarion Pilih Mitra Pilin Bulan Piin Tahun
Stok Produk
= wmitra No Kode Tanggal Mitra Jenis Deskripsi Status Aksi
Mitra
i (1), Brantos (2), Astr
00001 1 Marat 2024 Sumber Rejo Ayam, Praduk Sanoi (1), ranios (2), ASUa | ey >
Zaneca (50)
Kenfirmasi
®  pasanan 2 ROBO02 1 Maret 2024 Sederhana Ayam Ganoi (1) P:"W:“’;w >
E] 00003 1 Marat 2024 Sedarhana Ayorn Ganoi (1) Salssal >
- a
Permintaan 4 RODO04 T Maret 2024 Sedarhana Ayorm Ganoi (1) Selssal >
5 RO00DS T Maret 2024 Sedethana Ayom Gonol (1) Selesal >
Penjualan
3 ROOOOG T Marat 2024 sederhana Ayarm Ganoi (1) Selesal >
. H 7 2 u y E i >
pembelian ROD0D 1 Maret 2024 Untung Tenus ayom Ganoi (1) selesal
8 R0008 1l Maret 2024 Untung Tenus Ayam sanoi (1) selzsal >
§ Laporan Pendapatan ) ROOODE 1 Maret 2024 Untung Terus Ayam Ganoi (1) Selesal >
0 RODOID T Maret 2024 untung Terug Produk vitamin C (1), voksin zeneca (2) selesai >
n Ro001 1 Maret 2024 Untung Terus Froduk Vitarmin ¢ (10) Selesal N

Gambar 3. 37 Desain Halaman Permintaan pada Owner
Halaman permintaan pada owner yang terdapat pada gambar 3.37
merupakan halaman yang berisi data permintaan dari mitra dan juga owner

dapat menerima atau menolak permintaan dari mitra.
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17. Halaman produk pada owner

Hi, Administrator OWNER

Data Produk

Prnearian
stokroduk =

Mktra Ha Kotegori Harna Produk Stak Sotuan  Hargo {Fer Sotwan) Alesi
| Pakon Beatung kg s 4000 >

Pesanan 2 Pakon Eoresenimt Hghprovit 150k sak 400.000 *
3 bt { Supmant vhack 1o Box 30000 *

Permintaan 4 Monbap Jivea Mortap Jivea 20 bl 20 +>
Joya ok Jewpa ekrnur [ ] (1] »

8 g A Jorpa Aok 8 &5 55 »

ian abact] Maermur bk sk 5 5 5 *

[ o Rz Jhwcie Rayra 5 ] @ Y

Laporan Pendapatam 8 wan Yarw 10 » 3 >
0 Lrmung Tarus Untung Tenus 50 w ] »

" Rugl Hagok Fugl Kk L w w +

Gambar 3. 38 Desain Halaman Pembelian pada Owner
Halaman pembelian pada owner yang terdapat pada gambar 3.38
merupakan halaman yang berisi data stok produk owner dan juga ada menu

tambah untuk menambahkan stok produk milik owner.

18. Halaman laporan pendapatan pada owner

Laporan Pendapatan

owner
Bulan + Januari 2024
Pendapatan
Pan|udlon | Ekor Aycm 2.500.000
Beban Operasi
Bioya Obat 500,000
Bicya Witamin 100,000
Bioya vaksin 100.000
Total Beban Operasi 800,000
Laba Berslh Rp 1.450.000

Dicatak Tanggal : 05 Feb 3034

Gambar 3. 39 Desain Halaman Laporan Pendapatan pada Owner
Pada gambar 3.39 terdapat halaman laporan pendapatan owner hasil
dari export pada halaman pendapatan yang berisi pada bulan keberapa
pendapatan yang ingin dilihat, pendapatan dari menjual ayam, dan beban

operasi seperti pembelian obat, vitamin dan vaksin.



19. Halaman dashboard pada mitra

Dashboard

Pengeluaran

37

MITRA

Pendapatan

pengeluaran

Stock Ayam

Pendapatan

Gambar 3. 40 Desain Halaman Dashboard pada Mitra

Pada gambar 3.40 terdapat halaman dashboard pada mitra yang

berisi grafik pengeluaran, pendapatan serta grafik jumlah ayam agar mitra

mudah dalam menganalisis data yang dibutuhkan.

20. Halaman stok ayam pada mitra

Hi User

8§ Dashboard STOK AYAM

Stok Ayam

Pesanan

Permintaan

- Mo | Botch ke
Penjualan

8% Pembelian @ e

Laporan Pendapatan .

= & ©w @
3

Jumioh beting

MITRA

Jumnioh Pejanton Jumiah total nksi

-
B A

Gambar 3. 41 Desain Halaman Stok Ayam pada Mitra

Halaman stok ayam merupakan halaman yang berisi data data batch

keberapa saja ayam lahir serta jumlah ayam yang berkembang biak, hal ini

ada pada gambar 3.41.
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21. Halaman detail batch ayam pada mitra

Hi, User MITRA

23 Dashboard

DETAIL BATCH

stok Ayam
Tanggal Batch Lahir 04 Jonwarl 2024 Jumiah Terua 2 Ekor
§ Pesanan
i 1Ekor Jumish Belum Terjual o Ekor
Jumiah Keseluruhan nekor
.
Permintaan Usia 3 Bulan
indukan Jantan (Bras Jenig Kheinge
.
Penjualan
Daftar Ayam m
5 Pembelian Mo | Mama Ayam lanis Kol Status Ketersadioan ‘Status Kendisi
. ol e
% Laporan Pendapatan 2 | e J— » i
3 | e Jorson Bolu tfue Wy
Monitoring =3
No Jurmlah Catatan Aksi
1 s kS
2 s E
s |osieizoze o | >
Perawatan
No | Tanggol Jumian catatan sl
v | apajaoa " 3
2 o8 infanas -] - >
1 |capofanaa o >

Gambar 3. 42 Desain Halaman Detail Batch Ayam Pada Mitra
Pada gambar 3.42 terdapat halaman detail batch ayam pada mitra
yang berisi mengenai daftar ayam, monitoring dan perawatan serta ada fitur

tambah untuk masing fitur untuk mitra menginputkan

22. Halaman detail monitoring pada mitra

MITRA
o uboh
Monitoring O]
Tanggal Monitoring <04 Aprll 2024 Jumlah Ayam 10 Ekor
Catatan il Baten 1234
usia EET
o ma Ayarm dish atatan
Poraro eup Parreipg o b
i e v
v Tite w o
““““ o
4 s Tie Tiie s i
e Thie
““““ ™
e
® g Tite n o
.

Gambar 3. 43 Desain Halaman Detail Monitoring pada Mitra
Pada gambar 3.43 terdapat halaman detail monitoring pada mitra
yang dapat dihapus maupun diubah sesuai dengan kondisi peternakan,
dalam halaman ini terdapat nama ayam, status ketersediaan, status kondisi,

foto dan catatan.
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23. Halaman detail perawatan pada mitra

MITRA
o PERAWATAN s
Stok Ayam
Tanggal Parawatan =04 April 2024 Jumiah Ayam 110 Ekor
Pesanan Catatan Batch 1234
Usia Ayam 3 Bulan
Permintaan
He Mama Ayam Jenis Produk Mama Produk Catatan
Penjualan L Pararo waksin KOID Sahat
z witarnin oEv Sehat
Pembelian .
] bt Goting Lt abat
ES tie Titla Tt tic
aporan Pend
4 e Thie Titie tie
e it Tites e
& tie Titla Tt tie
e Tiie Tt e
1 te it it e
9 e Titla it tie
o o Titia T tic

Gambar 3. 44 Desain Halaman Detail Perawatan Mitra
Pada gambar 3.44 terdapat halaman detail perawatan pada mitra
dapat dihapus maupun diubah sesuai dengan kondisi perawatan, dalam

halaman ini terdapat nama ayam, jenis produk, nama produk dan catatan.

24. Halaman permintaan pada mitra

OWNER
sne lan ¥ v
. No Tanggal Kods Pesanan Katagori Keterangan Status Title
Permintaan e . L ;
. . Kerfirmesi
{02202 0 ‘ mal (2}, Suko (3), G
1 0B/02/2024 MROODT Ayom Ganol (2), Sukol (3}, Bagang (5) bt +
Penjualan 2 08{02/2024 MROODZ ayom Ganoi (2), sukei (1) setesai >
MROOD3 Ayorm wancl (2], suks (3) Selanal *
Pembelian " oefoaf2024 Titie ayam Ganoi (2), suksi (2) E— >
5 0B/02f2024 Titia Ayarm wancd (2], suks (3) Selanai *
Laporan Pendapatan
& 08/ 02(2024 Titier Ayom anoi (2], sukei (3) Sesasai >
08{02(2024 Titis Produs witarin € (5], Vitamin D {1} o8 Setanal >
8 08f02/2024 Tities Froduc - sesesai 3>
) 0B{02/2024 Title Produk - Setanal >
] 08f02/2024 Titier Froduc - sesmsai 3>
il 0B{02/2024 Title Produk - Setanal >

Gambar 3. 45 Desain Halaman Permintaan Mitra
Halaman permintaan pada mitra merupakan halaman dimana
pesanan yang diminta oleh owner akan terlihat pada halaman yang terdapat

pada gambar 3.45.
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25. Halaman pesanan pada mitra

OWNER

PESANAN

Pencaricn Pl Bulan Pilih Tohun
Pesanan

P— No Tanggal Kods Pesanan Katagori Keterangan status Tithe
06(0z/2024 MRoa0! ayom Ganal (2), Sukol (3), Bagong () Memin >
Penjualan H j0a/2024 MRDA02 Ayem Ganai (2), Suksi (3] Mermints 3
3 aR{02(2024 MRDA03 ayorm 1aanol (3), Suks (3) Meminto 3
Pembelian 4 0Bj02/2024 Tive Ayom Ganai (2], suksi (3) Meming >
5 08/02/2024 Titka Ayarm wanol (3}, Sukei (3) Dtesime >

Laporan Pendapatan
B a8/02{2024 itk Aymm Keanai (2], suksd (3] Btesime k4
7 aB{02/2024 Titla Produk witgmin © {5), vitmin o (1) oo ekl +
B8 08/022024 Tithes Produk - Selesoi &l
5 aBjozf2024 Tita Produk - Sakaol 3
10 oa/2024 Titkes Froduk - Selesoi +
n 0B{02/2024 Tiva PrionE - seksol >

Gambar 3. 46 Desain Halaman Pesanan Mitra
Halaman pesanan merupakan halaman untuk menampilkan pesanan
apa saja yang diinginkan mitra dari owner, halaman ini dapat dilihat pada

gambar 3.46.

26. Halaman penjualan pada mitra

Hi, User OWNER

Dashboard

Stok Ayam
Pencarian #ilin Bulon ilin Tanun
Pesanan
Permintaan Mo Tanggal Kode Pesanan Jurniah Produk Total Aksi
1 08/02/2024 Titk 1 100.00 >
Penjualan "
2 o8/02/202a Titke 1 500,000 >
08/02{2024 it 1 30000 >
Pembelian
4 0B/02{2034 Titke 1 20008 >
Laporan Pendapatan 5 o8/02/2024 Titis ' wmaa0s >
& 0B/ 02{2024 Title 1 2000 E
o8/o2/2034 Titls 1 E00.000 Ed
] 0B/02{2034 Titke 1 200,000 >
08/02/202a Titia ' 50008 >
o ogfo2f202a Titke 1 15008 Ed
1 o&/o2/2024 it 1 §0.000 >

Gambar 3. 47 Desain Halaman Penjualan Mitra
Pada gambar 3.47 terdapat halaman penjualan mitra dimana
halaman ini akan otomatis menambahkan list data penjualan apabila

pesanan owner yaitu ayam telah terselesaikan.
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27. Halaman pembelian pada mitra

MITRA

3 Dashboard

PEMBELIAN

5 Stok ayam
Fencarian Pl Buen Fillh Tahun m
§ Pesanan

Permintaan N
L= No Tanggal Nama Produk Jumigh Harga Total|  Aksi

1 oafazjzoae Tl 1 100,00 oo | BE

% Penjualan

faoze Title 1 500,000 BI0.000 1]

Pembelian El oafaziz024 Tils 30000 anopa 1 ]
oafna/a02e 1 1 20000 20,000 =11

3 Laporan Pendapatan 5 oafaz/2024 Tl 00.000 Mnoea “n
i oafna/anas Tile 1 000 2000 1]

T asfoz/z0z2e Title B00.0D3 BOD000 1]

1 2024 1 1 200,000 200000 1]

a asfoz/z02a Tl 0000 s0.000 @n

] oafu2 2024 Tile 1 15,008 16000 1]

n oafoz/a024 Tle 0000 anaoa 1]

Gambar 3. 48 Desain Halaman Pembelian Mitra
Pada gambar 3.48 terdapat halaman pembelian berisi halaman
mengenai pembelian yang dilakukan oleh mitra yaitu berbagai macam

pakan yang dibeli dalam jumlah banyak.

28. Halaman pendapatan mitra

Laporan Pendapatan

Mitra : Tegalrejo
Bulan : Januari 2024
Pendapatan
Penjualan 10 Ekor Ayam 2.500.000
Beban Operasi
Biaya Bekatul 500,000
Blaya Jogung 100.000
Biaya Beras meroh 100.000
Total Beban Operasi 8200.000
Laba Bersih Rp 1.450.000
Dicatok Tanggel : 05 Fab 2034

Gambar 3. 49 Desain Halaman Pendapatan Mitra

Halaman pendapatan ini merupakan halaman pendapatan yang
didalamnya berisi nama mitra, bulan pendapatan yang ingin dilihat,
pendapatan, beban operasional dan menghasilkan laba bersih yang bisa

dilihat pada gambar 3.49.
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3.4 Tahap Pengujian

Untuk memastikan bahwa sistem dapat berfungsi dengan baik, tahap
pengujian dilakukan. Penelitian ini akan menggunakan empat metode pengujian:
pengujian dalam boks dan pengujian manual..
1. Blackbox

Menurut Arina Nur Syahputri dan Dimas Aryo Anggoro (2020), pengujian
blackbox adalah metode untuk menguji kinerja sistem informasi. Blackbox
digunakan untuk mengidentifikasi masalah atau keberhasilan dalam sistem secara
keseluruhan. Namun, seperti yang dinyatakan oleh Resman et al. (2021), pengujian
Blackbox berfokus pada bagaimana sistem berfungsi. Pengujian Blackbox berfokus
pada kebutuhan fungsional perangkat lunak dengan menguji kesesuaian antara
masukan dan hasil yang ditampilkan pada aplikasi yang dirancang pada use case

diagram dan activity diagram.

2. Pengujian perbandingan hasil keuntungan secara manual dan sistem
Perbandingan harus dilakukan antara output proses sistem dan perhitungan
manual untuk mengetahui apakah aplikasi yang telah dibuat menghasilkan keluaran
yang sesuai dengan rancangan. Jika output yang dihasilkan perhitungan manual
berbeda dengan output aplikasi, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi kesalahan
dalam proses implementasi, dan perbaikan harus dilakukan. Jika output yang
dihasilkan perhitungan manual berbeda dengan output aplikasi, maka dapat di
Metode pengujian dapat dilakukan dengan cara-cara berikut (Akbar et al., 2020):

1. Melakukan pengujian untuk menentukan hasil perbandingan keuntungan
secara manual maupun pada sistem. Dengan menghitung hasil keuntungan
secara manual, kemudian menerapkan rancangan sistem untuk mendapatkan
hasil keuntungan dengan menggunakan sistem. Setelah itu melakukan
perbandingan pengujian antara perhitungan manual dengan sistem. Jika hasil
keuntungan berbeda, kesalahan akan diperbaiki..

2. Melakukan pengujian untuk mengetahui apakah pemesanan ayam oleh owner
ke mitra masuk kedalam menu permintaan mitra atau tidak, begitu pula
sebaliknya apakah pemesanan produk oleh mitra ke owner masuk kedalam

menu permintaan owner atau tidak. Dengan cara menjalankan rancangan
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sistem pada menu pemesanan, kemudian hasil keluaran akan dianalisis
apakah menu pemesanan berjalan dengan baik atau tidak.

3. Pengujian untuk mengetahui status pesanan mitra apabila owner menerima
pesanan mitra, apakah status pada mitra berubah sesuai dengan opsi yang
dipilih owner atau tidak. Begitu pula sebaliknya apabila mitra menerima
pesanan owner, apakah status pada owner berubah sesuai dengan opsi yang
dipilih mitra atau tidak. Pengujian ini juga akan menguji jika owner/mitra
memilih opsi menolak pesanan, apakah status yang muncul pada menu
permintaan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian dilakukan dengan cara
menjalankan rancangan sistem pada detail menu pemesanan, kemudian hasil
keluaran akan dianalisis apakah opsi diterima dan ditolak berjalan dengan
baik atau tidak.

4. Pengujian untuk validasi pada owner dan mitra. Untuk menguji apakah
pesanan yg sudah divalidasi(pesanan diterima), statusnya berubah atau tidak.
Apabila owner memilih untuk melakukan validasi permintaan, status pesanan
yang ada pada mitra berubah atau tidak. Begitu pula sebaliknya jika mitra
memilih untuk melakukan validasi, pada halaman permintaan untuk status
yang ada pada owner berubah menjadi sudah divalidasi atau tidak. Dengan
cara menjalankan rancangan sistem pada detail menu permintaan, kemudian
hasil keluaran akan dianalisis apakah opsi validasi berjalan dengan baik atau
tidak.

Dengan  mengikuti  langkah-langkah ini, pengujian  sistem  untuk

membandingkan hasil keuntungan dengan membandingkan perhitungan manual dan
perhitungan dalam sistem dapat dilakukan secara efektif dan efisien, serta membantu

dalam meningkatkan kualitas sistem yang telah dibangun.



BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

a. Sistem manajemen breeding ayam menghasilkan sistem yang dapat
membantu owner melakukan monitoring kesehatan ayam dan transaksi
milik mitra, agar owner mudah memantau apakah mitra melakukan kegiatan
kemitraan sesuai kontrak atau tidak.

b. Dengan adanya sistem manajemen breeding ayam yang berbasis web
membuat  pengelolaan administrasi menjadi termonitor dikomputer,
sehingga memudahkan owner dan mitra dalam mengelola keuangan untuk
mengetahui pengeluaran dan pemasukan keuangan.

c. Pengujian kotak hitam menunjukkan bahwa sistem bekerja dengan baik
tanpa kesalahan dalam proses input data dan manajemen data pemasukan

dan pengeluaran.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dari sistem yang dirancang menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD) yang telah dibuat, ada beberapa saran untuk
metode pengembangan sistem yang disarankan untuk digunakan:
a. Dalam pengembangan sistem perlu ditambahkan tampilan yang interaktif
dengan pengguna.
b. Pada sistem ini bisa dikembangkan lagi dengan metode metode lain
sehingga bisa digunakan untuk memprediksi keuangan untuk membuat

rencana pengeluaran dan pemasukan baru untuk periode berikutnya.
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